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childhood, health educatioan games, and hands-on demonstrations to increase children's
involvement in learning. Evaluation results showed a significant
increase in children's understanding of healthy food after
participating in this activity. Children who previously lacked
understanding of the difference between healthy and unhealthy foods
began to be able to identify nutritious foods well. Educational games
such as “Teman Sehat (Guess Healthy Food)” proved to be effective
in attracting children's attention and improving their memory of
healthy food concepts. However, there are challenges in consistently
implementing healthy eating habits, especially due to influences
from outside the school environment. Therefore, active involvement
from parents and teachers is needed to maintain healthy eating
habits in daily life.

Abstrak

Makanan sehat adalah makanan yang ketika kita konsumsi akan dapat memenuhi kebutuhan gizi yang
sesuai dengan standar kesehatan untuk meningkatkan kecerdasan dan kaya hidup sehat (Dilla Ratih et al., 2022).
Pemenuhan gizi bagi anak usia dini juga merupakan salah satu hal yang penting untuk tumbuh kembang anak.
Tujuan dibuatnya artikel jurnal ini adalah untuk menganalisis efektivitas pendekatan terapi bermain dalam
meningkatkan pemahaman anak usia dini mengenai makanan sehat dengan gizi seimbang di TK Wadi Fatimah.
Metode yang digunakan adalah sosialisasi berbasis edukasi partisipatif, yang melibatkan media visual, permainan
edukatif, serta demonstrasi langsung untuk meningkatkan keterlibatan anak—anak dalam pembelajaran. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman anak-anak mengenai makanan sehat
setelah mengikuti kegiatan ini. Anak-anak yang sebelumnya kurang memahami perbedaan antara makanan sehat
dengan gizi seimbang dan tidak sehat mulai mampu mengidentifikasi makanan bergizi dengan baik. Permainan
edukatif seperti "Teman Sehat (Tebak Makanan Sehat)" terbukti efektif dalam menarik perhatian dan
meningkatkan daya ingat anak-anak terhadap konsep makanan sehat. Namun, terdapat tantangan dalam penerapan
kebiasaan makan sehat secara konsisten, terutama akibat pengaruh dari luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
diperlukan keterlibatan aktif dari orang tua dan guru untuk mempertahankan pola makan sehat dalam kehidupan
sehari-hari.

Kata Kunci: Makanan sehat, anak usia dini, Pendidikan Kesehatan.
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PENDIDIKAN KESEHATAN MANFAAT GIZI SEIMBANG DENGAN METODE PENDEKATAN
TERAPI BERMAIN PADA ANAK USIA DINI DI TK WADI FATIMAH

1. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang sedang dalam proses perkembangan.
Anak. Anak memiliki pola tumbuh kembang (motoric halus dan kasar) sesuai dengan Tingkat
pertumbungan dan perkembangan anak. Tumbuh dan kembang anak usia dini perlu diarahkan
dengan tepat bagi tumbuh kembangnya (Nurul Novitasari & Nur Aini Zaida, 2021).

Pertumbuhan anak usia dini adalah salah satu hal yang sangat berpengaru terhadap
kesehatan anak, kesehatan anak dapat dipengaruhi oleh apa yang anak tersebut makan dan
kandungan gizi yang ada didalamnya (Robiah Robiah & Lia Kurniawaty, 2022). Makanan
sehat adalah makanan yang ketika kita konsumsi akan dapat memenuhi kebutuhan gizi yang
sesuai dengan standar kesehatan untuk meningkatkan kecerdasan dan kaya hidup sehat (Dilla
Ratih et al., 2022).

Pemenuhan gizi bagi anak merupakan salah satu hal yang penting bagi anak, karena
gizi yang kurang akan membuat anak menjadi lemah, kurang konsentrasi, perkembangan anak
mengalami keterlambatan, dan dapat mengakibatkan pengembangan berfikir anak menurun,
hal tersebut bisa diatasi dengan Pendidikan tentang makanan sehat sejak usia dini (Linda Dwi
Pitriani et al., 2021). Data dari UNICEF pada tahun 2021 ditemukan adanya permasalahan gizi
pada anak-anak seperti obesitas, malnutrisi, dan stunting di seluruh dunia diperkirakan sebesar
149,2 juta anak (UNICEF, 2021). Dan pada data SSGI angka stunting di Indonesia nmengalami
penurunan. Pada tahun 2018 sebanyak 30,8% menurun menjadi 24,4% pada tahun 2021, meski
sudah mengalami penurunan angka tersebut masih jauh dari target penurunan oleh WHO yang
kurang dari 20% (Kemenkes RI, 2021).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa intervensi yang dilakukan sejak dini memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pola makan anak dimasa yang akan datang, intervensi yang
dimaksud adalah penyuluhan kepada orang tua, modifikasi lingkungan sekolah, dan
penggunaan media edukasi yang menarik. Penggunaan metode yang menarik seperti terapi
bermain, cerita dan demonstrasi secara langsung bisa meningkatkan pemahaman anak-anak
tentang pentingnya makanan sehat (Reni Ardiana et al., 2025). Oleh karena itu pendekatan
yang efektif dan kreatif merupakan salah satu cara agar anak- anak paham tentang pentingnya
makanan sehat. Dengan pendekatan yang efektif dan kreatif diharapkan anak-anak mampu

memahami point-point yang disampaikan.
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2. METODE
Metode yang digunakan dalam Pendidikan Kesehatan (penkes) ini adalah ceramah
tanya jawab dengan pendekatan permainan edukatif, ini bertujuan guna menciptakan
pendekatan yang efektif dalam penkes pentingnya makan sehat untuk anak usia dini di TK
Wadi Fatimah pada Kamis, 13 Februari 2025. Kegiatan ini dihadiri oleh anak- anak dari kelas
A3-A7 TK Wadi Fatimah. Pendekatan ini melibatkan berbagai pihak dan menggunakan media
yang cocok dengan anak anak. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Pendekatan Edukasi Partisipatif
Kegiatan sosialisasi ini melibatkan partisipan anak-anak dan guru pendamping. Anak-
anak akan belajar mililih bahan makanan yang sehat dan permainan yang edukatif.
Pendekatan ini bertujuan untuk anak anak bisa memahami pentingnya pola makan
sehat.
b. Visualisasi
Penggunaan media visual seperti gambar dan video tentang makanan sehat dapat
membantu anak lebih memahami pesan yang disampaikan.
c. Permainan Edukatif
Permainan dirancang untuk mengajarkan dan mengevaluasi sejauh mana anak-anak
memahami makanan sehat. Permainan ini bisa berupa kartu, papan yang

menyenangkan namun mendidik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan sosialisasi makanan sehat yang dilaksanakan di TK Wadi Fatimah
dibahasa berdasarkan evaluasi dan observasi yang sudah dilakukan selama acara berlangsung.
Pembahasan ini membahasa bagaimana dampak sosialisasi tentang pemahaman dan kebiasaan
anak-anak tentang makanan sehat, serta beberapa tantangan yang didapatkan selama sosialisasi
itu berlangsung
Pemahanan Anak-Anak tentang Makanan Sehat

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang sudah dilakukan selama kegiatan,
terlihat ada kemajuan yang signifikan terhadap pemahaman anak-anak tentang makanan sehat.
Sebelum sosialisasi dimulai, banyak anak-anak yang kurang memahami dan mengenal mana
makanan yang sehat dan tidak sehat. Kebanyakan anak-anak menjawab bahwa makanan yang
sehat adalah makanan yang rasanya manis. Namun setelah sosialisasi dilakukan dengan
pendekatan yang efektif dan kreatif seperti mengadakan permainan yang edukatif namun

menyenangkan dan visualisasi makanan sehat, anak-anak mulai memahami bahwa makanan
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sehat bukan hanya makanan yang rasanya manis, melainkan makanan yang tinggi vitamin

seperti sayur-sayuran, buah-buahan dan makanan sehat dengan gizi seimbang lainnya.

Gambar 1. Dokumentasi

Dampak Permainan Edukatif Pada Pemahaman Anak-Anak

Pendekatan yang efektif dan kreatif berbasin permainan terbukti efektif dalam menarik
perhatian anak-anak, membuat mereka lebih tertarik untuk mendengarkan dan belajar tentang
makanan sehat. Permainan yang dipakai adalah “Teman Sehat (Tebak Makanan Sehat)”,
memanfaatkan kartu yang bergambar makanan yang sehat dan tidak sehat yang familiar untuk
anak-anak. Permainan ini dibuat untuk mengenalkan makanan sehat kepada anak-anak dan
memberi kesempatan kepada anak-anak untuk mengingat dan memahami hal yang
disampaikan dengan cara yang menyenangkan. Melalui permainan tersebut diharapkan anak-
anak dapat memahami pentingnya makan sayur dan buah dan menghindari makanan cepat saji

dan makanan yang tinggi gula.
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Tantangan dalam edukasi makanan sehat dengan gizi seimbang

Walaupun dari hasil evaluasi menunjukan bahwa terlihat adanya peningkatan
pemahaman anak-anak terhadap makanan sehat namun, ada beberapa faktor yang menjadi
tantangan dalam tetap menerapkan point-point yang sudah disampaikan. Salah satu tantangan
utamanya adalah pengaruh dari luar sekolah, seperti yang kita tahu anak lebih cenderung
menyukai makanan yang manis dan makanan cepat saji. Meski anak-anak sudah dikenalkan
dengan makanan sehat di sekolah, ketika mereka berada diluar lingkungan sekolah akan sulit

untuk mengubah kebiasaan ini.

Gambar 3. Dokumentasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Program Pendidikan Kesehatan tentang makanan sehat dan gizi seimbang untuk anak
usia dini yang diselenggarakan di TK Wadi Fatimah telah menunjukan hasil yang cukup
signifikan untuk meningkatkan pemahaman dan melatih kebiasaan anak anak untuk makan
makanan sehat. Melalui pendekatan yang kreatif dan permainan yang edukatif, visualisasi
makanan sehat, anak -anak lebih tertarik untuk belajar mengenal dan memahami makanan sehat
yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan emikian program ini bisa
dinyatakan berhasil menanamkan dasar-dasar makanan sehat yang diharapkan bisa bertahan
hingga dewasa.

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan penkes ini, ada beberapa saran yang dapat
meningkatkan keberhasilan dari penkes ini yaitu adanya kontribusi dan peran orang tua, serta
guru pendamping ini sangat penting untuk keberhasilan kegiatan untuk meningkatkan

pemahaman terkait makanan sehat dan gizi seimbang ini.
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